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SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

JAKARTA 

(A) Tonahati Harefa (2011411076) 

(B) KAJIAN ETIKA KRISTEN TERHADAP HUKUMAN MATI 

(C) vii+112 hlm; 2017 

(D) Konsentrasi Penggembalaan 

(E) Tesis ini adalah sebuah kajian terhadap hukuman mati dari perspektif etika 
Kristen. Dalam pembahasan tesis ini, penulis menemukan adanya pro dan 
kontra dalam pelaksanaan hukuman mati di Indonesia. Pro dan kontra 
mengenai penerapan hukuman mati berkaitan dengan masalah etika dan 
teologi. Pembahasan ini penting, karena di tengah-tengah pro dan kontra 
yang ada, orang Kristen harus memiliki posisi yang tepat dan benar dalam 
penerapan hukuman mati. Melalui tesis ini, penulis akan membuktikan 
bahwa hukuman mati boleh diterapkan karena tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip Alkitab, karena hukuman mati hanya dijatuhkan kepada 
pelaku kejahatan besar dan hanya dilakukan oleh negara. Ini bukanlah alasan 
mengapa kita menerima hukuman mati. Ini adalah syarat-syarat bagaimana 
seharusnya hukuman mati dilakukan. Artinya, hukuman mati harus dilihat 
sebagai tugas dan tanggung jawab yang diberikan Tuhan kepada negara 
dalam menegakkan hukum dan keadilan (Rm. 13:1-7). Melalui tesis ini orang 
Kristen akan memahami bagaimana merespons penerapan hukuman mati 
dengan tepat dan benar. Sehingga, orang Kristen dapat menyadari apa yang 
menjadi perannya, berkaitan dengan penerapan hukuman mati. 
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